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1. Berikan analisa mu mengenai mengapa seorang guru harus memahami perbedaan antara teori  

belajar dan pembelajaran. Serta menurut kalian teori belajar manakah yang paling tepat dalam  

pembelajaran nilai dan moral PKN SD, jelaskan. 

Jawaban 

Seorang guru perlu memahami perbedaan antara teori belajar dan pembelajaran karena kedua 

konsep tersebut memiliki peran yang berbeda dalam konteks pendidikan: 

A. Teori Belajar: 

• Teori belajar berkaitan dengan proses internal yang dialami individu dalam memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, atau sikap baru. 

• Fokus utama teori belajar adalah pada bagaimana individu memproses, menyimpan, dan 

mengorganisir informasi serta bagaimana mereka mengubah perilaku mereka 

berdasarkan pengalaman. 

Contoh teori belajar meliputi teori behaviorisme, kognitif, konstruktivisme, dan humanistik. 

B. Pembelajaran: 

• Pembelajaran mencakup proses yang lebih luas, melibatkan interaksi antara guru, siswa, 

konten pembelajaran, dan lingkungan belajar. 

• Ini mencakup semua aktivitas yang dilakukan guru untuk membantu siswa memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap baru. 

• Selain itu, pembelajaran juga mencakup aspek sosial, emosional, dan kontekstual yang 

memengaruhi proses belajar siswa. 

Dengan memahami perbedaan antara teori belajar dan pembelajaran, seorang guru dapat 

mengintegrasikan berbagai pendekatan belajar ke dalam praktik pengajaran mereka secara 

lebih efektif. Mereka dapat memilih strategi pembelajaran yang sesuai dengan teori belajar 

yang mendasarinya dan memperhatikan berbagai aspek pembelajaran yang melampaui aspek 

kognitif, seperti lingkungan belajar, interaksi sosial, dan pengembangan sikap dan nilai. 

Dalam konteks pembelajaran nilai dan moral Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) di SD, 

teori belajar yang paling tepat adalah konstruktivisme. Teori ini menekankan pada 

pembentukan pemahaman baru berdasarkan pengalaman dan pengetahuan sebelumnya. 



Dalam hal ini, siswa didorong untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran mereka sendiri, 

membangun pemahaman tentang nilai dan moral melalui refleksi, diskusi, dan interaksi 

dengan materi pembelajaran serta dengan guru dan teman sebaya. 

Dengan pendekatan konstruktivis, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

memfasilitasi eksplorasi siswa terhadap nilai-nilai dan moral, memberikan tantangan, dan 

mendorong mereka untuk merumuskan pemahaman mereka sendiri. Ini akan membantu 

siswa untuk tidak hanya memahami nilai-nilai yang diajarkan, tetapi juga memperoleh 

keterampilan kritis dan reflektif yang diperlukan untuk menerapkan nilai-nilai tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari mereka. 


